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Penelitian ini tentang “Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di Kota 
Lhokseumawe”dengan mengambil lokasi penelitian pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Lhokseumawe. Pertimbangan dipilihnya lokasi penelitian tersebut, karena timbul 
fenomena bahwa  pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer belum terwujud secara 
efektif. Tujuan penelitian ini untuk memahami dan mendeksripsikan efektivitas bersama 
hambatannya dalam pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer di Kota Lhokseumawe. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif dengan menggunakan  teknik  memperoleh data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data ditempuh melalui koleksi data, mereduksi 
data, penyajian data dan mengambil kesimpulan (verifikasi). Informan yang digunakan 
sebanyak 10 orang yang ditentukan secara purposif terdiri  dari Kepala. Sekretaris dan Kepala 
Bidang pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe, Kepala sekolah bersama 
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer melalui ujian mata pelajaran yanhg telah ditentukan serta memiliki tujuan untuk 
meningkatkan suber daya manusia bagi 2088 siswa dalam Kota Lhokseumawe. Kesimpulan 
bahwa program  nasional ujian nasional berbasis komputer sudah dilaksanakan pada SMA, 
MA dan SMK di Kota Lhokseumawe, namun belum terwujud secara efektif, karena masih 
terdapat berbagai hambatan, sehingga masih memerlukan perbaikan dan peningkatan. 
Hambatannya adalah agar sekolah dapat mengadakan sarana komputer sebagai media ujian 
nasional berbasis komputre. Haambatan lain adalah rendahnya pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian serta minimnya motivasi siswa untuk belajar ilmu komputer. Upaya yang dilakukan 
adalah agar Kepala sekolah dapat mengadakan sarana komputer sebagai media ujian nasional. 
Selain itu agar kepala sekolah selalu memberikan pembinaan, arahan dan motivasi sehingga 
siswa dapat menambah pengethauan, keterampulan dan keahlian serta minat pengembangan 
dirinya untuk mempelajari ilmu komputer sebagai media ujian nasional.  
 




            Era Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi sangat 
penting bagi kebutuhan manusia untuk menunjang suatu aktivitas ataupun sekedar 
mengetahui perkembangan yang terjadi. Lahirnya komputer memudahkan untuk pencarian 
berbagai macam informasi yang dibutuhkan karena sifatnya begitu teknologi. Perkembangan 
tersebut dapat menunjang pelaksanaan “Ujian Nasional Berbasis Komputer di 






            Program ujian nasional berbasis komputer (UNBK) mempunyai tujuan sebagai 
analisis perkembangan akademik tiap siswa SMA, dan SMK untuk mampu menjawab ujian 
melalui media komputer. Selain program  Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK)  
tersebut juga masih berlaku unjian nasional yang dilaksanakan bersamaan dengan Unjian 
Nasional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi putera-
puteri bangsa. Dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem komputerisasi 
dalam berbagai keperluan. Khususnya dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer.  
Dalam pekerjaan administrasi, maka komputer berguna untuk memudahkan dalam pelayanan  
untuk siswa.  
             Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Computer Based Test 
(CBT) adalah sistem pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai 
media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan sistem ujian nasional 
berbasis kertas atau Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan, sejak tahun 
2016 dan 2017. Ujian Nasional tetap dilaksanakan di tahun 2017.  
              Adapun  untuk  meningkatkan mutu ujian sekolah dengan Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN) untuk beberapa mata pelajaran. juga akan memperluas pelaksanaan ujian 
berbasis komputer. Soal ujian soal-soal USBN akan dibuat oleh Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai organisasi profesi. Adapun 
soal tersebut akan dibuat dengan perpaduan soal yang dibuat oleh guru dan soal jangkar dari 
pusat sebesar 20 sampai dengan 25 persen. 
           Adapun mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan pada UN tahun 2017, untuk 
jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah 
Menengah Atas (SMA) ditambahkan satu mata pelajaran sesuai dengan jurusan/peminatan 
siswa, sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan 
sesuai dengan bidangnya. 
Sementara untuk USBN, mata pelajaran yang diujikan adalah Pendidikan Agama, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN). Untuk SMP ditambahkan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Bagi SMA terdapat juga mata pelajaran Sejarah dan tiga 
mapel sesuai program studi yang diambil siswa, seperti Fisika, Kimia, Biologi; untuk 
jurusan/peminatan IPA, Ekonomi, Geografi, Sosiologi untuk jurusan/peminatan IPS, dan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Antropologi, Bahasa Asing untuk jurusan/peminatan Bahasa. 
Sementara untuk siswa SMK, terdapat uji keterampilan computer. Penyelenggaraan UN 
dijadwalkan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2017, dengan rincian untuk SMK 
pada tanggal 3 sampai dengan 6 April 2017. Bagi SMA pada tanggal 10 sampai dengan 13 
April. Ujian Nasional untuk SMP dirancang dalam dua gelombang, yang pertama 
dijadwalkan pada tanggal 2, 3, 4, dan 15 Mei. Sedangkan untuk gelombang kedua 
dijadwalkan pada tanggal 8, 9, 10, 16 Mei. 2017. "Penyebab utama usulan moratorium Ujian 
Nasional tersebut adalah dampak negatif dari Ujian Nasional yang mereduksi hakikat 
pendidikan dan menyebabkan banyak pelaku pendidikan tergoda berbuat tidak jujur.  
              Hasil pemantauan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa di Kota Lhokseumawe 
yang telah melaksanakan UNBK sejak tahun 2016 adalah 8 SMA Negeri dengan jumlah 
siswa peserta UNBK sebanyak 1535 orang. dan 10 SMA swasta dengan jumlah siswa peserta 
UNBK 2088 orang. Selain itu 8 SMK Negeri dengan siswa peserta UNBK sebanyak 1189 
dan 5 SMK swasta.  Jumlah peserta UNBK sebanyak 1287 orang.  Permasalahan yang terjadi 
bahwa tidak semua SMA dan SMK memiliki sarana komputer dan tidak semua siswa SMA 
dan SMK memahami menjalankan komputer.    
            Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka menarik bagi penulis untuk melakukan 





Lhokseumawe, dengan mengambil lokasi penelitian pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Lhokseumawe. 
       Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah: 
1. Bagaimanakah Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di Kota 
Lhokseumawe?  
2. Apakah Hambatan dan Upaya dalam Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer di Kota Lhokseumawe? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa penelitian 
terdahulu dilakukan Zahari Saleh (2015) dengan judul “Kebijakan Pelaksanaan Ujian 
Nasional Berbasis Teknologi Komputer Pada Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas di 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan 
ujian nasional berbasis teknologi komputer pada Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas 
(SMA, MA, SMK) dinilai sangat efektif. Karena selain mampu menjawab ujian nasional 
secara mandiri juga peserta didik mampu menguaasai teknologi komputer.  
Perbedaan penelitian terdahulu pembahasannya lebih terfokus pada peneylenggaraan 
ujian nasional berbasis teknologi komputer pada Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas 
(SMA dan SMK), di Kabupaten Agam Sumatera Barat. Penelitian tersebut mengguinakan 
metodelogi penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan sekarang lebih terfokus pada efektivitas penyelenggaraan ujian nasional berbasis 
komputer di Lhokseumawe. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan sekarang 
adalah sama-sama membahas masalah peneyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer 
dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.    
Bariah Burhan (2015) dengan judul “Implementasi Kebijakan  ujian nasional berbasis 
Komputer pada Sekolah Menengah Umum di Kota Bijai Sumatera Utara”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa peneylenggaraan ujian nasional berbasis komputer dinilai 
sangat efektif. 
  Perbedaannya dengan penelitian terdahulu pembahasannya lebih terfokus pada 
Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer pada Sekolah Menengah Umum (SMP, 
SMA, dan SMK), di Kota Binjai Sumatera Utara. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
sekarang pembahasannya terfokus pada efektivitas penyelenggaraan ujian nasional berbasis 
komputer di Lhokseumawe.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneltian yang penulis lakukan sekarang 
adalah sama-sama membahas masalah ujian nasional berbasis komputer dan sama-sama 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.    
    Manfaat penelitian terdahulu bagi penelitian yang dilakukan sekarang adalah  
menjadi pembanding, sehingga penelitian yang sekarang dapat diakui secara ilmiah dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum bukan hasil plagiat.  Manfaat lain dapat diambil 
sebagai referensi bagi penelitian yang sekarang dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
 
Pengertian Efektivitas  
            Menurut etimologi bahwa kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective artinya 
berhasil. Hal ini dimaksudkan bahwa  sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Namun 
pada sisi lain bahwa efektif berarti mencapai sasaran yang diinginkan, menyenangkan dan 
aktual. Apabila penyelenggaraan administrasi pemerintahan  dan pembangunan  sudah 
dilaksanakan sesuai  dengan  aturan perundang-undangan yang telah ditetapkan maka 





sangat tergantung pada efektifnya fungsi yang dilakukan oleh pemerintah sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing. 
          Menurut Hadari (2000) bahwa kata “efektif“ mempunyai arti dapat memilih tujuan-
tujuan yang tepat dari seperangkat alternative pilihan, cara dan menentukan suatu pilihan dari 
beberapa pilihan lainnya. Kata “efektif“ juga berarti pengaruh dari sesuatu perbuatan atau 
akibat. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektif berarti memiliki pengaruh akibat adanya 
sesuatu perbuatan. Efektitas juga berarti pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan yang sudah ditentukan, maka efektifitas  memiliki arti yang benar atau tepat sasaran. 
Dengan demikian, efektivitas adalah melakukan tugas yang baik dan benar.   
           Menurut Schein dalam Pabunda (2010) menyatakan bahwa efektivitas suatu organisasi 
pemerintah adalah kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri dan tumbuh lepas dari 
fungsi tertentu yang dimilikinya. Efektivitas sering dikaitkan dengan kata efisiensi yang 
merupakan konsep yang berharga, namun efektivitas adalah jauh lebih penting. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa  efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana 
orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya maupun mutunya, 
maka dapat dikatakan efektif. 
              Menurut Pabunda (2010) bahwa efektivitas ”suatu keadaan yang mengandung 
pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki, kalau seseorang 
melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki”. Maka orang 
itu dikatakan efektif kalau menimbulkan atau mempunyai maksud sebagaimana yang 
dikehendaki. Sejalan dengan pemikiran di atas bahwa sesuatu dapat dikatakan efektif apabila 
sudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau sesuai dengan yang dikehendaki.  
             Hal tersebut menunjukkan bahwa efektif dimaksudkan pencapaian tujuan 
dilakukannya tindak-tindakan untuk mencapai hal tersebut. Efektivitas dapat diartikan 
sebagai suatu proses pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu usaha 
atau kegiatan dapat dikatakan efektif apabila usaha atau kegiatan tersebut telah mencapai 
tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu instansi maka proses 
pencapaian tujuan tersebut merupakan keberhasilan dalam melaksanakan program atau 
kegiatan menurut wewenang, tugas dan fungsi instansi tersebut. 
       Disisi lain Inderawijaya (2000) menyatakan bahwa efektivitas sebagai usaha untuk 
mencapai suatu keuntungan maksimal bagi organisasi. Dengan demikian bahwa efektivitas 
merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat 
yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang 
dikehendaki, maka perbuatan tersebut sudah efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai 
maksud sebagaimana yang dikehendaki. Menurut Hadari (2000) berpendapat bahwa 
efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya 
atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan 
sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi atau efektivitas organisasi pada 




 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis pendekatan 
kualitatif, yang  bersifat  deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan yang 
berusaha menafsirkan makna suatu peristiwa sebagai interaksi tingkah laku manusia dalam 
situasi tertentu. (Moleong, 2005:5). Guna untuk mendapatkan gambaran yang  lebih  lengkap  
dan  mendalam tentang  efektivitas penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer pada 
SMA, MA dan SMK Dengan melukiskan keadaan subyek dan obyek penelitian pada saat 






           Penelitian ini diselenggarakan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Lhokseumawe. Karena pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer merupakan wewenang 
dan tanggungjawab instansi tersebut.  
 
Informan Penelitian 
         Informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang informan diambil dari yang 
dianggap mampu mewakili dari populasi yang dipilih atas dasar kemampuan yang 
mewakilinya. Informan ditentukan secara purposif yaitu berdasarkan kriteria yang dimiliki 
oleh informan itu sendiri, seperti statusnya, jabatannya, tingkat pendidikannya, dan 
kompetensinya. Informan yang diambil adalah Kepala Dinas, Anggota DPRK Lhokseumawe, 
Kepala SMA, MA dan SMK di Lhokseumawe, Sekretaris, Aministrator/Bidang Pendidikan 
Menengah, Administrator/Kepala UPTD dan siswa pada SMA dan SMK yang ada di 
Lhokseumawe.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
           Adapun  teknik pengumpulan data  ditempuh melalui: 
1. Observasi 
           Melalui observasi peneliti mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan suatu penelitian (Moleong,2001:5). Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi langsung atau dengan pengamatan langsung yaitu dengan cara pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain. Bentuk observasi yang 
digunakan adalah dan non partisipatif. Oleh karena pada observasi ini, peneliti tidak turut 
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi kehidupan individu yang sedang diamati.   
2. Wawancara 
           Wawancara adalah  tanya jawab tentang informasi/data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi di mana peneliti 
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai 
(Moloeng, 2001:6). Dalam penelitian ini bentuk wawancara yang digunakan adalah indeep 
interview (wawancara mendalam) dimana pewawancara sudah mempersiapkan pedoman 
wawancara tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis besar. Dokumentasi merupakan 
kajian kepustakaan yaitu memperoleh informasi/data sekunder dengan cara mempelajari 
literatur, referensi, Undang-Undang Nomor 25  Tahun 2009 tentang pelayanan publik dan 
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
 
Teknik Analisis Data 
            Analisa data yang digunakan dalam memecahkan masalah yang timbul dari penelitian 
sejak awal sampai selesainya pengumpulan data. Adapun analisis data yang menurut Miles 
dan Huberman dalam Moleong (2001:5), dapat ditempuh melalui empat tahapan yaitu: 
  1. Data Koleksi. 
      Melakukan koleksi data yaitu mengumpulkan data yang telah didapatkan di lapangan. 
Mendapatkan data yang tepat maka proses penelitian akan berlangsung sampai peneliti 
mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang sudah ditetapkan. 
  2. Reduksi Data. 
      Melakukan reduksi data  yang diperoleh dari lapangan kemudian direduksi, dirangkum 
dan kemudian dipisahkan menurut kepentingan (pokok) difokuskan untuk dipilih yang 
terpenting. Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Setelah data dipili h kemudian disederhanakan dan  data yang tidak diperlukan disortir 






 3.  Penyajian Data 
      Melakukan penyajian data agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Data-data 
tersebut kemudian dipisahkan menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori 
yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi. 
  4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. 
      Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan 
data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 
dikumpulkan. 
 
HASIL PENELITIAN  
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe terbentuk berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat daerah dan Qanun Kota 
Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2012. Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 
Daerah Kota Lhokseumawe. dinyatakan bahwa tujuan terbentuknya lembaga ini antara lain 
untuk membantu mencerdaskan anak bangsa dan sebagai salah satu akses dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan peningkatan budaya baca. 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagai perangkat daerah yang merupakan unsur 
pendukung Pemerintah Daerah dibidang Pendidikan dan Kebudayaan. Memiliki tugas dn 
fungsi penting dan strategis dalam rangka mencerdaskan putra-puteri bangsa dan sebagai 
salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang hyandal, 
sehinggta mampu bersaing dalam dunia global. Dalam rangka melaksanakan tugas, maka 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe didukung oleh 50 aparatur sipil 
negara, yang terdiri dari sekretaris, empat bidang (adminsitrator) dan 12 kepala seksi dan 3 
subbagian. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer di Kota 
Lhokseumawe pada tahun 2016 diikuti 2088 siswa dari 9 SMA, Madrasah Aliyah swasta dan 
1189 siswa sekolah negeri terdiri dari 8 SMK negeri dan 5 SMK Swasta. 
 
Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di Kota Lhokseumawe. 
            Berkaitan dengan efektivitas pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer di Kota 
Lhokseumawe, telah penulis wawancarai Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Lhokseumawe Drs. Rusli, M.M, yang menyatakan bahwa: 
 
         Program ujian nasional berbasis komputer (UNBK) mempunyai tujuan sebagai analisis 
perkembangan akademik tiap siswa SMA, dan SMK untuk mampu menjawab ujian 
melalui media komputer. Disamping program  ujian nasional berbasis komputer 
(UNBK) tersebut juga masih berlaku unjian nasional yang dilaksanakan bersamaan 
dengan unjian nasional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia bagi siswa, karena  dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu 
sistem komputerisasi dalam berbagai keperluan. Khususnya dalam penyelenggaraan ujian 
nasional berbasis komputer.  Dalam pekerjaan administrasi, maka komputer berguna untuk 
memudahkan dalam pelayanan  untuk siswa (Wawancara, 10 April 2017). 
 
          Pendapat yang sama disampaikan Nurul Akbari anggota DPRK Lhokseumawe, ketika 
diwawancarai menyatakan bahwa: 
          Kami menyambut baik program ujian nasional berbasis komputer yang sudah 
dilaksanakan di sekolah-sekolah baik SMA, MA dan SMK Negeri dan Swasta dalam 





siswa SMA, MA dan SMK untuk mampu menjawab ujian melalui media komputer. 
Dengan demikian maka ujian nasional berbasis komputer sebagai wahana untuk 
meningkatkan sumber daya manusia bagi siswa, karena selain mampu menjawab ujian 
nasioal tersebut juga siswa harus mampu menguasai media komputer. Oleh karena itu 
ujian nasional berbasis komputer harus dilaksanakan secara efektif di SMA, MA dan 
SMK Negeridan Swasta di Kota Lhokseumawe (Wawancara, 11 April 2017).  
 
          Pendapat lain  disampaikan Nasruddin M.M Sekretaris Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Lhokseumawe, ketika diwawancarai menyatakan bahwa: 
          Pada tahun 2016 jumlah siswa yang ikut ujian nasional berbasis komputer sebanyak 
1287 siswa SMK swasta dan 1535 siswa SMA Negeri, dan 2088 siswa MA Negeri dan 
swasta. Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Komputer Based Test 
(CBT) adalah sistem pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer 
sebagai media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan sistem ujian 
nasional berbasis kertas atau Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan, 
sejak tahun 2016 dan 2017. Ujian Nasional tetap dilaksanakan di tahun 2017. Adapun  
untuk  meningkatkan mutu ujian sekolah dengan Ujian (Wawancara, 12 April 2017). 
 
          Zulkarnaini, S.Pd.,M.Pd Kepala Bidang Pendidikan Menengah Umum pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota  Lhokseumawe, ketika diwawancarai menyatakan bahwa: 
          Pelakanaan ujian nasional berbasis komputer bagi Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) untuk beberapa mata pelajaran. juga akan memperluas pelaksanaan ujian 
berbasis komputer. Soal ujianya  USBN akan dibuat oleh Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai organisasi profesi. 
Adapun soal tersebut akan dibuat dengan perpaduan soal yang dibuat oleh guru dan 
soal jangkar dari pusat sebesar 20 sampai dengan 25 persen (Wawancara, 13 April 
2017). 
 
          Zulkifli  Kepala Unit Pelaksana Tehnis Dinas (UPTD) Banda Sakti Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota  Lhokseumawe, ketika diwawancarai menyatakan bahwa: 
Mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan pada ujian nasional tahun 2017, untuk 
jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) ditambahkan satu mata pelajaran sesuai dengan 
jurusan/pemintaan siswa, sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
ditambahkan uji teori kejuruan sesuai dengan bidangnya (Wawancara, 14 April 2017). 
 
             Nurasmah, S.Pd., M.Pd Kepala SMA Negeri 1 Lhokseumawe ketika diwawancarai 
menyatakan bahwa: 
Pada tahun 2016 Siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe yang mengikuti ujian nasional 
berbasis komputer sebanyak 393 siswa. Mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan 
pada ujian nasional tahun 2017, untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
dan Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA) ditambahkan satu 
mata pelajaran sesuai dengan jurusan/pemintaan siswa, sedangkan untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan sesuai dengan bidangnya 







             M.Jakfat Is S.Pd., M.Pd Kepala SMA Negeri 3 Lhokseumawe ketika diwawancarai 
menyatakan bahwa: 
        Pada tahun 2016 siswa SMA Negeri3 Lhokseumawe  telah mengikuti ujian nasional 
berbasis komputer sebanyak 80 siswa dengan mata pelajaran yang telah disiapkan secara 
mufakat oleh guru-guru. Sementara untuk USBN, mata pelajaran yang diujikan adalah 
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN). Untuk SMP 
ditambahkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Bagi SMA terdapat juga mata 
pelajaran Sejarah dan tiga mapel sesuai program studi yang diambil siswa, seperti Fisika, 
Kimia, Biologi; untuk jurusan/peminatan IPA, Ekonomi, Geografi, Sosiologi untuk 
jurusan/peminatan IPS, dan Bahasa dan Sastra Indonesia, Antropologi, Bahasa Asing 
untuk jurusan/peminatan Bahasa.  Sementara untuk siswa SMK, terdapat uji 
keterampilan komputer. Penyelenggaraan UN dijadwalkan pada bulan April sampai 
dengan Mei tahun 2017, dengan rincian untuk SMK pada tanggal 3 sampai dengan 6 
April 2017. Bagi SMA pada tanggal 10 sampai dengan 13 April. Ujian Nasional untuk 
SMP dirancang dalam dua gelombang, yang pertama dijadwalkan pada tanggal 2, 3, 4, 
dan 15 Mei. Sedangkan untuk gelombang kedua dijadwalkan pada (Wawancara, 18 April 
2017). 
 
             Dari hasil wawancara dengan informan di atas maka dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan program ujian nasional berbasis komputer mempunyai tujuan agar siswa SMA, 
MA dan SMK mampu menjawab ujian melalui media komputer. Disamping program  ujian 
nasional berbasis komputer (UNBK) tersebut juga masih berlaku unjian nasional yang 
dilaksanakan bersamaan dengan unjian nasional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia bagi siswa, karena  dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan 
adanya suatu sistem komputerisasi dalam berbagai keperluan. Khususnya dalam 
penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer. Dalam pekerjaan administrasi, maka 
komputer berguna untuk memudahkan dalam pelayanan untuk siswa. 
             Informan memberikan respon positif tentang pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer yang sudah dilaksanakan di sekolah-sekolah baik SMA, MA dan SMK Negeri dan 
Swasta dalam Kota Lhokseumawe. Tujuannya adalah  selain sebagai analisis perkembangan 
akademik tiap siswa SMA, MA dan SMK juga mampu menjawab ujian melalui media 
komputer. Dengan demikian maka ujian nasional berbasis komputer memiliki dampak ganda 
yaitu sebagai wahana untuk meningkatkan sumber daya manusia bagi siswa, karena selain 
mampu menjawab ujian nasioal tersebut juga siswa harus mampu menguasai media 
komputer. Oleh karena itu ujian nasional berbasis komputer harus dilaksanakan secara efektif 
di SMA, MA dan SMK Negeri dan Swasta di Kota Lhokseumawe. 
           Pada tahun 2016 jumlah siswa yang ikut ujian nasional berbasis komputer sebanyak 
1287 siswa SMK swasta dan 1535 siswa SMA Negeri, dan 2088 siswa MA Negeri dan 
swasta. Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Komputer Based Test 
(CBT) adalah sistem pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai 
media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan sistem ujian nasional 
berbasis kertas atau Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan, sejak tahun 
2016 dan 2017. Ujian Nasional tetap dilaksanakan di tahun 2017. Adapun untuk 
meningkatkan mutu ujian sekolah dengan Ujian  
          Pelakanaan ujian nasional berbasis komputer bagi Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) untuk beberapa mata pelajaran. juga akan memperluas pelaksanaan ujian berbasis 
komputer. Soal ujianya  USBN akan dibuat oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
dan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai organisasi profesi. Adapun soal tersebut akan 
dibuat dengan perpaduan soal yang dibuat oleh guru dan soal jangkar dari pusat sebesar 20 





Mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan pada ujian nasional tahun 2017, untuk jenjang 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya Matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah Menengah 
Atas (SMA) ditambahkan satu mata pelajaran sesuai dengan jurusan/pemintaan siswa, 
sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan sesuai 
dengan bidangnya (Wawancara, 14 April 2017). 
              Siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe yang mengikuti ujian nasional berbasis 
komputer pada tahun 2016 sebanyak 393 siswa. Mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan 
pada ujian nasional tahun 2017, untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan 
Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA) ditambahkan satu mata 
pelajaran sesuai dengan jurusan/pemintaan siswa, sedangkan untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan sesuai dengan bidangnya  
              SMA Negeri 3 Lhokseumawe  pada tahun 2016 telah  mengikuti ujian nasional 
berbasis komputer sebanyak 80 siswa dengan mata pelajaran yang telah disiapkan secara 
mufakat oleh guru-guru. Sementara untuk USBN, mata pelajaran yang diujikan adalah 
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN). Untuk SMP 
ditambahkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Bagi SMA terdapat juga mata 
pelajaran Sejarah dan tiga mapel sesuai program studi yang diambil siswa, seperti Fisika, 
Kimia, Biologi; untuk jurusan/peminatan IPA, Ekonomi, Geografi, Sosiologi untuk 
jurusan/peminatan IPS, dan Bahasa dan Sastra Indonesia, Antropologi, Bahasa Asing untuk 
jurusan/peminatan Bahasa. Sementara untuk siswa SMK, terdapat uji keterampilan komputer. 
Penyelenggaraan UN dijadwalkan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2017, dengan 
rincian untuk SMK pada tanggal 3 sampai dengan 6 April 2017. Bagi SMA pada tanggal 10 
sampai dengan 13 April. Ujian Nasional untuk SMP dirancang dalam dua gelombang, yang 
pertama dijadwalkan pada tanggal 2, 3, 4, dan 15 Mei.  
 
Hambatan dan Upaya Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 
Kota Lhokseumawe 
           Berkaitan dengan hambatan dan upaya efektivitas pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer di Kota Lhokseumawe telah penulis wawancarai Kepala SMA Negeri 2 
Lhokseumawe Husaini, S.Pd., M.Pd ketika diwawancarai menyatakan bahwa: 
          Pelaksanaan program ujian nasional berbasis komputer mempunyai tujuan ganda yaitu 
agar siswa dapat meningkatkan sumber daya manusia dan kedua agar siswa mampu 
menjalankan keterampilan komputer. Oleh karena dalam dunia global saat ini komputer 
menjadi sarana bagi siswa mendapat berbagai informasi. Tanpa bisa menjalankan 
komputer maka siswa akan menjadi generasi ketinggalan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan informasi. Menjadi hambatan adalah bahwa tidak semua sekolah 
memiliki komputer sejumlah siswa yang mengikuti ujian nasional berbasis komputer 
(Wawancara, 19 April 2017).  
 
            Abdul Razak, S.Ag., M.Ag, Kepala MAN Lhokseumawe ketika diwawancarai 
menyatakan bahwa: 
          Pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer memiliki manfaat yang cukup besar bagi 
siswa SMA, MA dan SMK diharapkan agar dapat meningkatkan sumber daya manusia 
siswa. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi 
siswa, karena  dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem 
komputerisasi dalam berbagai keperluan. Namun yang menjadi hambatan adalah kemampuan 






            Syamsidar siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe ketika diwawancarai menyatakan 
bahwa: 
Kami menilai bahwa pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer memiliki manfaat 
yang baik bagi kami siswa yaitu diharapkan agar dapat meningkatkan sumber daya 
manusia siswa, karena dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem 
komputerisasi dalam berbagai keperluan. Namun yang menjadi hambatan adalah terbatasnya 
kemampuan (ability) siswa dalam menggunakan komputer tersebut, sehingga pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer dinilai kurang efektif (Wawancara, 21 April 2017). 
 
           Dari hasil wawancara dengan informan di atas maka dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer memiliki manfaat yang cukup besar bagi siswa 
SMA, MA dan SMK diharapkan agar dapat meningkatkan sumber daya manusia siswa. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi siswa, karena 
dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem komputerisasi dalam 
berbagai keperluan. Namun yang menjadi hambatan adalah  sarana komputer sangat terbatas 
tersedia di sekolah dan jauh tidak sebanding degan jumlah siswa yang ikut ujian nasional 
berbasis komputer. Hambatan lain adalah terbatas kemampuan (ability) siswa dalam menggunakan 
komputer  sebagai media ujian nasional .  
 
PEMBAHASAN 
Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di Kota Lhokseumawe 
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu serta pendapat 
informan yang menyatakan bahwa pelaksanaan program ujian nasional berbasis komputer 
mempunyai tujuan ganda yaitu untuk meningkatkan sumber daya manusia bagi siswa dan 
dapat meningkatkan kemampuan menggunakan media komputer sebagai sarana ujian. Oleh 
karena  dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem komputerisasi dalam 
berbagai keperluan. Khususnya dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer.  Dalam 
pekerjaan administrasi, maka komputer berguna untuk memudahkan dalam pelayanan  untuk siswa. 
             Pelaksanaan ujian berbasis komputer di Kota Lhokseumawe mendapat respon positif, 
karena telah berlangsungnya ujian berbasis komputer tesrebut, karena selain sebagai analisis 
perkembangan akademik tiap siswa SMA, MA dan SMK juga mampu menjawab ujian 
melalui media komputer. Oleh karena itu ujian nasional berbasis komputer harus 
dilaksanakan secara efektif di SMA, MA dan SMK Negeridan Swasta di Kota Lhokseumawe. 
         Ujian Nasional Berbasis Komputer disebut juga Komputer Based Test (CBT) sebagai 
sistem pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai media ujiannya. 
Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan sistem ujian nasional berbasis kertas atau 
Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan, sejak tahun 2016 dan 2017. Ujian 
Nasional tetap dilaksanakan di tahun 2017. 
            Pelakanaan ujian nasional berbasis komputer bagi Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) untuk beberapa mata pelajaran. juga akan memperluas pelaksanaan ujian berbasis 
komputer. Soal ujianya USBN akan dibuat oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
dan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai organisasi profesi. Adapun soal tersebut akan 
dibuat dengan perpaduan soal yang dibuat oleh guru dan soal jangkar dari pusat sebesar 20 
sampai dengan 25 persen (Wawancara, 13 April 2017). Mata pelajaran (mapel) yang akan 
diujikan pada ujian nasional tahun 2017, untuk jenjang Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA) 





Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan sesuai dengan bidangnya 
(Wawancara, 14 April 2017). 
              Siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe yang mengikuti ujian nasional berbasis 
komputer pada tahun 2016 sebanyak 393 siswa. Mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan 
pada ujian nasional tahun 2017, untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan 
Ilmu Pengetahuan Alam. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA) ditambahkan satu mata 
pelajaran sesuai dengan jurusan/pemintaan siswa, sedangkan untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) ditambahkan uji teori kejuruan sesuai dengan bidangnya.  
              SMA Negeri 3 Lhokseumawe pada tahun 2016 telah mengikuti ujian nasional 
berbasis komputer sebanyak 80 siswa dengan mata pelajaran yang telah disiapkan secara 
mufakat oleh guru-guru. Sementara untuk USBN, mata pelajaran yang diujikan adalah 
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN). Untuk SMP 
ditambahkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Bagi SMA terdapat juga mata 
pelajaran Sejarah dan tiga mapel sesuai program studi yang diambil siswa, seperti Fisika, 
Kimia, Biologi; untuk jurusan/peminatan IPA, Ekonomi, Geografi, Sosiologi untuk jurusan/ 
peminatan IPS, dan Bahasa dan Sastra Indonesia, Antropologi, Bahasa Asing untuk 
jurusan/peminatan Bahasa.   
            Sementara untuk siswa SMK, terdapat uji keterampilan komputer. Penyelenggaraan 
UN dijadwalkan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2017, dengan rincian untuk 
SMK pada tanggal 3 sampai dengan 6 April 2017. Bagi SMA pada tanggal 10 sampai dengan 
13 April. Ujian Nasional untuk SMP dirancang dalam dua gelombang, yang pertama 
dijadwalkan pada tanggal 2, 3, 4, dan 15 Mei.  
 
Hambatan dan Upaya Efektivitas Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 
Kota Lhokseumawe 
            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu serta pendapat 
informan yang menyatakan bahwa pelaksanaan program ujian nasional berbasis komputer 
mempunyai tujuan ganda yaitu untuk meningkatkan sumber daya manusia bagi siswa dan 
dapat meningkatkan kemampuan menggunakan media komputer sebagai sarana ujian. Oleh 
karena dalam kegiatan pendidikan juga diperlukan adanya suatu sistem komputerisasi dalam 
berbagai keperluan.  Namun yang menjadi hambatan secara internal dan eksternal. Hambatan 
internal adalah, terbatasnya pengetahuan, keterampilan,  terbatasnya minat untuk 
pengembangan diri. Sedangkan hambatan eksternal adalah hambatan yang berada pada 
sekolah itu sendiri 
1. Hambatan Eksternal 
Hambatan eksternal ketersediaan sarana komputer di sekolah, karena sarana merupakan alat 
alat manajemen untuk menjalan suatu kegiatan. Dalam kaitannya dengan penyelenggaran 
pendidikan maka komputer merupakan sarana atau media yang digunakan dalam ujian, dan 
juga dapat digunakan sebagai sarana menjalankan administrasi sekolah. Jika dibandingkan  
ketersediaan sarana komputer dengan jumlah peserta ujian, maka sekolah harus menyediakan 
komputer yang sangat besar sebagai media ujian. 
2. Hambatan Internal 
Hambatan internal merupakan hambatan yang berada pada siswa itu sendiri antara lain 
rendahnya pengetahuan (knowledge) tentang komputer, rendahnya kemampuan (ability) dan 
keterampilan (skill) dan rendahnya minat (interest) menggunakan komputer serta rendahnya 
minat untuk mengembangkan diri serta motivasi (motivation) yang mendorong siswa untuk 
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